BAB 111
PROFIL AS-SAYYID HASAN BIN SHALEH BIN ‘AYDRUS

DAN RISALAH SHALAT AL-MUQARRABIN

A. Biografi Singkat As-Sayyid Hasan Bin Shaleh Bin ‘Aidrus

1. Nama dan nasab beliau
Nasab beliau bersambung sampai Rasulullah s.a.w: Hasan Al-Bahr bin

Saleh bin Idrus bin Abu Bakar bin Hadi bin Sa’id bin Syeikhon bin Alwi
bin Abdullah At-Tarisi bin Alwi bin Abu Bakar Al-Jufri bin Muhammad
bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Al-Fagih Al-Mugaddam
Muhammad bin Ali bin Muhammad Sohib Mirbath bin Ali Kholi’ Qasam
bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir
bin Isa bin Muhammad bin Ali Al-Uraidhi bin Ja’afar As-Shodiq bin
Muhammad Al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husein bin Fatimah Az-

Zahra bin Rasulillah SAW.}

2. Kelahiran dan tumbuh kembang beliau
Beliau dilahirkan di kota Khali’ Rasyid (Houthah), salah satu wilayah

di Hadhramaut, Yaman. Tahun 1191 Hijriyah.?

https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-
al-jufri/. Dikutip pada tanggal 19 Pebruari 2020

%Sayyid Hasan bin Shaleh bin Aydrus al-Bahr al-Jufry al-Alawy al-Husainy al-Hadhramy,
Risalat Shalat al-Mugarrabin, (tanpa tahun dan tempat), h. 3
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Ayah beliau meninggal tatkala beliau masih usia menyusu. Setelah itu
beliau dipelihara oleh ibu dan paman beliau, ayah ibu beliau As-Sayyid
‘Aidrus bin Abu Bakar al-Jufri. Kemudian beliau tumbuh di lokasi desa
Dzi Ashbah, tempat tinggalnya asy-Syeikkh Abdullah bin Sa’ad bin
Samir. Setelah beberapa tahun berlalu, mulailah beliau belajar al-Qur’an
dengan seorang guru yang bernama asy-Syeikh Abdurrahman di Arab
Saudi. Tidak memakan waktu lama, beliau akhirnya mampu menamatkan
pelajaran dan mampu menghafalnya di luar otak. Sungguh Allah telah
menampakkan inayah-Nya kepada beliau dengan menambatkan
kecenderungan yang kuat untuk belajar serta mempunyai semangat tinggi
dan kerja keras. Semangat ini terus menerus ada dalam diri beliau tatkala
menuntut ilmu dan muldzamah (senantiasa) dalam bimbingan guru-guru
yang arifin, hingga sampailah beliau kepada puncak ilmu, pendidikan dan
suluk. Beliau dididik di bawah bimbingan syeikh-syeikh (guru-guru)
yang ‘arifin (yang telah mencapai derajat ma’rifat), tumbuh besar dengan
sifat zuhud terhadap dunia, berjuang melawan nafsunya, banyak
beribadah dan berpuasa, zikr dan tilawah (membaca al-qur’an), penyebar
ilmu agama, senang memberi nasehat dan petunjuk, dermawan dan suka
memberi, cinta terhadap fugara (orang fakir) dan masékin (orang-orang

miskin), beliau mempunyai mukasyafah dan ahwal yang mengagumkan.®

3Lukman Hakim, Ittihaf ... h. 6
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Beliau meninggal hari rabu pada waktu dhuha tanggal 23 Dzul qa’dah
1237 H di Dzi Isbah, dan di kebumikan dekat makam ibunya yang terletak

di tenagh-tengah musholla di samping rumahnya.*

3. Guru-guru beliau
Berikut adalah sebagian guru-guru beliau:

1. Al-Allamah As-Sayyid Umar bin Ahmad bin Hasan Al-Haddad

2. Al-Allamah Umar bin Zein bin Smith

3. Al-Allamah As-Sayyid Alwi bin Segaf bin Muhammad bin Umar As-
Segaf

4. Al-Allamah As-Sayyid Segaf bin Muhammad bin ‘Aidrus al-Jufri

5. Al-Allamah As-Sayyid Ahmad Ja’far bin Zein Al-Habsyi

6. Al-Allamah As-Sayyid Abdurrahman bin Alwi bin Syeikh as-Segaf

7. Al-Allamah Asy-Syeikh Umar bin Segaf bin Muhammad bin Umar
As-Segaf. Beliau adalah gurunya dalam mengambil futiih (anugerah
Allah) sekaligus kiblat beliau dalam mengambil ilmu zahir dan

bathin.®

4. Murid-murid
Adapun murid-murid beliau, diantaranya:

1. Al-Allamah As-Sayyyid Hamid bin Umar bin Muhammad bin Segaf
As-Segaf

2. Al-Allamah As-Sayyid Muhsin bin Alwi bin Segaf As-Segaf

*https://wasiatnasehat.blogspot.com/2009/01/habib-hasan-bin-soleh-al-bahr-al-jufri.html.
Dikutip pada tanggal 19 Pebruari 2020

°Lukman Hakim Ittihaf, ... h. 7
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3. Al-Allamah Alwi bin Abdurrahman bin Segaf Al-Jufri Al-Ba’lawi

4. Al-Allamah Al-Habib Al-‘Arif billah ‘Aidrus bin Umar bin ‘Aidrus
Al-Habsyi, empunya kitab “’Iqd al-Yawagqit al-Jauhariyyah”

5. Al-Allamah Abdurrahamn bin Ali bin Umar bin Segaf Al-Husaini Al-
Alwi. Beliau mempunyai kitab managib penulis risalah al-mugarrabin

ini.’

5. Karya-karya

Penulis tidak menemukan karya-karya beliau selain risalah al-mugarrabin

ini.

6. Sanjungan ulama

Banyak ulama-ulama yang memuji dan menyanjung beliau, diantaranya:

1. Al-Habib Al-‘Arif billah ‘Aidrus bin Umar bin ‘Aidrus Al-Habsyi
dalam kitabnya “Iqd al-Yawaqi Al-jauhariyyah berkata: “Beliau
adalah guruku yang kelima, penghulu kami al-Quthb al-Ghauts, satu-
satunya yang mampu menghimpun rahasia-rahasia yang benar,
penyebar bendera dakwah yang sempurna untuk segenap manusia”.

2. Al-Allamah Muhammad yahya bin Abdul Kabir Al-Kattani dalam
Fihris al-Faharis wa al-Atsbat berkata: “Termasuk dari pengijazahan
yang paling lembut/halus seorang yang al-‘arif billah As-Sayyid
Ahmad bin Muhammad Al-Muhdhar Al-Ba’lawi Ad-Du’ani Al-
Yamani kepada As-Sayyid ‘Aidrus bin Umar dengan katanya:

“sesungguhnya As-Sayyid ‘Aidrus bin Umar ialah orang yang telah

®Lukman Hakim, Ittihaf, ... h. 7
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mengeluarkan tunasnya lewat ayahnya Umar, kemudian tunas itu
semakin kuat lewat pamanyya Muhammad dan menjadi besar lewat
bin Smith dan tegak lurus di atas batangnya lewat hasan bin Shaleh,
kemudian menyenangkan hati penanam-penanamnya sampai ke anak-
anak cucu.

3. Shahib tarikh al-Syu’ara al-Hadhramiyyin As-Sayyid Abdullah bin
Muhammad bin Hamid As-Segaf berkata: “beliau adalah salah satu
tokoh ulama terkemuka, guru dalam dunia islam dan pendakwah yang
mursyid. Beliau juga termasuk ulama yang mumpuni dalam bidang

agama, tasawuf, sosial dan politik.”

7. Keluasan llmunya

Sebab keluasan dan kedalaman ilmunya beliau dijuluki Al-Bahr
(lautan). Pada usia di bawah 20 tahun, saat belajar kitab Mukhtashor At-
Tuhfah dari pengarangnya sendiri yaitu, Syeikh Ali bin Umar bin Qadhi
Baktsiir, beliau mengkritisi burupa hal yang ditulis oleh gurunya sendiri.

Pada saat beliau menunaikan ibadah haji, Al-Allamah Sayid
Abdurrahman bin Sulaiman Al-Ahdal, mufti Zubaid, meminta beliau
mengarang sebuah risalah yang menerangkan sifat-sifat salatnya para
wali. Kemudian beliau mengabulkan permintaan tersebut, sehingga para
ulama dan kaum sufi di Hijaz dan kota-kota lain menjadi kagum.

Habib Ahmad Al-Junaid menceritakan bahwa ia dan Habib Hasan

sempat ziarah ke rumah Sayid Ahmad bin Idris, seorang yang dikenal

"Lukman Hakim, Ittihaf, ... h. 8
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kealimannya. Kemudian Habib Ahmad Al-Junaid membacakan kitab Ar-
Rasyafaat, dan Sayid Ahmad bin Idris pun menjelaskan bait demi bait
dengan mengutip ayat Quran dan Hadis Nabi SAW. Habib Hasan bin
Saleh Al-Bahr kemudian membacakan kitabnya sendiri, yang bernama
Shalatul Mugarrabin. Setelah Shalatul Mugarrabin dibacakan, Sayid

Ahmad berkata, “seandainya penulis risalah ini masih hidup, maka:

N S e ol

Sepatutnya perut onta dicambuk agar segera dapat menjumpainya.
“Saat itu aku ingin memberitahu mereka, bahwa orang yang baru saja
selesai membaca adalah penulis risalah itu sendiri. Namun, Habib Hasan
melarangku,” kata Habib Ahmad Al-Junaid.
“Mungkin saja pengarangnya hanya sekedar menyifatkan, tidak
pernah mengalami apa yang ditulisnya,” kata salah satu murid Sayid
Ahmad bin Idris.

“Diamlah engkau”

ko )

Suatu bejana (hanya) akan mengeluarkan isinya, kata Sayid Ahmad bin Idris.®
Beliau adalah seorang yang al-‘arif billah (Seseorang yang telah
mencapai makrifat) sekaligus murabbi (pendidik rohani) para salik
(pejalan rohani). Seorang yang zuhud dan banyak ibadah serta berpuasa,

suka memberikan wejangan nasihat dan bimbingan serta pemurah lagi

8 https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-
al-jufri/. Dikutip pada tanggal 19 Pebruari 2020
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dermawan, cinta kepada orang-orang fakir dan miskin serta mempunyai

banyak mukasyafah dan keajaiban lainnya.’

8. Mujahadahnya

Habib Hasan konsisten berpegang teguh pada sunah Nabi, dan
berusaha kuat mutaba’ah (mengikut) ulama yang mendahuluinya. Beliau
gemar mengamalkan shalat sunat rawatib maupun shalat sunat lainnya.
Mulai dari shalat khusuf dan kusuf sampai dengan shalat tahiyyatul
mesjid. Mulai dari shalat sunat wudhu, dhuha 8 raka’at, awwabin 20
raka’at, tahajjud di sebagian besar waktu malam disambung dengan shalat
witir 11 raka’at. Semua ini beliau amalkan dengan rajin, siang dan
malam, baik saat mukim maupun ketika musafir, ketika masih sehat
maupun sedang sakit. Sakitnya beliau tidak pernah menyebabkan
lemahnya semangat ibadah. Hingga tiba saat ibadah, seakan-akan beliau
sembuh dari sakitnya. Namun, sesaat ibadah selesai dikerjakannya, beliau
kembali tampak lemah. Beliau selalu istigamah mengerjakan shalat lima
waktu dengan berjamaah.

Kebisaaan beliau selanjutnya adalah mampu membaca setengah Al-
Quran dalam shalat tahajjud setiap malamnya. Terkadang beliau mampu
mengkhatamkan seluruh Al-Quran dalam satu raka’at. Beliau selalu
konsisten mengamalkan puasa Dawud, baik pada waktu musim panas
maupun dingin, saat mukim maupun saat musafir, saat sehat maupun

sakit. Diantara amaliyah beliau juga, yaitu membaca surah Yasin

° As-Sayyid Hasan, Risalah, ... h. 3
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sebanyak 40 kali dalam satu majlis, dan dalam satu atau dua raka’at.
Wirid beliau juga adalah dalam satu raka’at shalat mampu membaca surah
Al-lIkhlas sebanyak 90 ribu kali.

Lebih dari tujuh kali beliau menunaikan ibadah haji. Beliau juga
sangat suka thawaf di kegelapan malam dan terkadang mengkhatamkan

Al-Qur’an dalam semalam hingga waktu fajar.lo

9. Mutiara Nasihatnya

Sesungguhnya di surga tidak ada penyesalan, yang ada hanyalah rasa
malu mereka atas kemuliaan dan nikmat yang diberikan oleh Allah.
Kelelahan mereka semasa di dunia tiada artinya jika dibandingkan dengan
nikmat yang mereka terima di surga.

Kehidupan yang baik, kenikmatan yang disegerakan dan kebaikan
yang diangan-angankan hanya terdapat dalam ibadah kepada Allah.

Jika kamu tidak bisa beramal dengan anggota tubuhmu, seperti: shalat
dan lain-lain, maka kamu masih bisa mengerjakan ibadah lisan, misalnya:
dzikir, amar ma’aruf dan nahi munkar. Dan jika kamu tidak bisa
mengerjakan ketaatan lisan, maka kamu masih dapat melakukan ketaatan

hati, seperti: syukur, ridha, cinta, zuhud, dabar, ikhlas, dan lain-lain.**

B. Introduksi Risédlah Shalét al-Mugarrabin

19 https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-
al-jufri/. Dikutip pada tanggal 19 Pebruari 2020

! https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-
al-jufri/. Dikutip pada tanggal 19 Pebruari 2020



https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-al-jufri/
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-al-jufri/
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-al-jufri/
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-habib-hasan-bin-sholeh-al-bahr-al-jufri/

83

Risdlah Shalét al-Mugarrabin merupakan sebuah risalah karya As-Sayyid
Hasan bin Shaleh bin ‘Aydrus al-Bahr al-Jufry al-‘Alawy al-Husainy al-
Hadhramy. Risalah ini berisikan tuntunan shalat yang berorientasi pada aspek
bathin. Dalam risalahnya ini, penulis berusaha mengungkap magamét dan
ahwal yang dapat direfleksikan atau diaktualisasikan dalam shalat. Mulai dari
awal hingga akhir, dari berdiri masuk shalat hingga salam. Sebuah risalah
yang beliau peruntukkan bagi para murabbi (pembimbing) salikin (pejalan

rohani) dan panutan para ‘Grifin (orang yang sudah mencapai makrifat).

1. Latar Belakang Penulisan

Risalah ini dilatarbelakangi oleh permintaan Al-‘Allamah As-Sayyid
Abdurrahman bin Sulaiman Al-Ahdal seorang mufti di kota Zabid,
Hadhramaut. Di saat As-Sayyid Hasan berada di Mekkah untuk menunaikan
salah satu haji beliau. As-Sayyid Abdurrahman kemudian meminta As-Sayyid
Hasan agar mengarang sebuah risalah tentang sifat shalat. Atas dasar
permintaan tersebut maka ditulislah risalah ini dengan judul risalah shalat al-

mugarrabin.*?

2. Sistematika Pembahasan

Risalah shalat al-muqgarrabin ini ditulis denga bahasa Arab. Terdiri dari 33
halaman. Risalah ini agak berbeda dengan kitab-kitab lainnya, oleh as-Sayyid
Hasan di dalamnya tidak terdapat sistematika penulisan layaknya buku,

Dalam risalah ini, penulis tidak menemukan adanya bab ataupun sub bab

12 ps-Sayyid Hasan, Risélah, ... h. 4
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layaknya kitab-kitab biasa. Namun demikian, as-Sayyid Hasan mencoba
mengurutkan dalam pembahasannya dari awal shalat hingga akhir shalat, dari
mulai berdiri masuk shalat sampai salam. Semua pembahasan berorientasi
pada sisi bathin (hati). Pengarang lebih menonjolkan aspek hakikat shalat
(tasawuf) daripada aspek syari’at (fikih). Kalau kita cermati lagi, ternyata
risalah ini bahkan sama sekali tidak membahas klasifikasi dan jumlah rukun,
syarat ataupun sunat-sunat shalat. Tetapi pengarang berusaha mengungkap
bagaimana pengajewantahan magamat dan ahwal baik pada bacaan maupun
bacaan shalat. Hal ini tentunya sesuai dengan judul risalah beliau, yaitu
risalah shalat al-muqarrabin (sebuah risalah yang menjelaskan shalatnya para
mugqarrabin).

Setelah penulis cermati, akhirnya penulis bisa mengurutkan isi risalah ini
dengan melihat pembahasan yang dikupas oleh as-Sayyid Hasan berupa tanda
dalam kurung. Setiapa bacaan selalu beliau beri tanda dalam kurung dan
mengupas hakikatnya. Berikut tabel yang penulis susun sesuai urutan

halaman dan bacaan dalam shalat yang dibahas oleh pengarang:

HALAMAN BACAAN
1 Judul risalah dan nama pengarang
3.4 Profil pengarang

5.6 Hakikat shalat
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3. Isi Kitab

Karena risalah yang dikaji ini berbentuk pdf maka penulis merubahnya
kepada bentuk word dengan tetap memperhatikan isi risalah tersebut. Adapun

isi risalah tersebut sebagai berikut:
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Untuk memudahkan pemahaman bagi para pembaca, penulis sertakan

terjemahan isi risalah shalat almugarrabin. Berikut terjemahannya:

Segala puji bagi Allah yag telah menampakkan rahasia pengkhususan dari
‘ainul wujud (sumber wujud) yang keindahannya mengalir ke seluruh
penjuru alam, baik mulki (alam nyata) maupun malakut (alam ghaib)

semoga Allah melimpahkan shalawat kepada Sayyidina Muhammad,



97

kiblat al-arwah al-‘arsyiyyah, manusia yang tiada bandingnya di sisi
Allah, tempat tajalli ihsaniyyah, inti berbagai perbuatan terpuji dan
sumber berbagai cahaya shamadiyah. Begitu pula kepada keluarga dan
para sahabatnya yang merupakan pancaran cahayanya dan penerjemah

larangan dan perintah yang diajarkannya.
Wa ba’du

Shalat adalah ruh segala amal, hakikat tingkat hubungan seseorang hamba
dengan penciptanya, rahasia keindahan wujud sejak dahulu kala, dan
perantara munculnya cahaya yang tersembuyi dari balik jasmani. Karena
itu, setiap orang yang mata hatinya telah dicerahkan oleh Allah, dan
kalbunya telah dibersihkan dari segala noda, hendaknya ia menjadikan
shalat sebagai pusat perhatian agar dapat merasakan kejernihan shalat yang

memabukkan.

la akan berdiri dengan perasaan hina dan hati luluh di hadapan
kewibawaan penguasa yang Maha Perkasa, di hadirat yang Maha Kuat dan
Mulia, setelah membersihkan diri dari segala noda, dan melepaskan segala
ikatan dengan selain-Nya. Kemudian tunduk di hadapan Sultan Yang
Maha Agung, sembari mengamati keindahan Sang Kekasih serta berdo’a
dengan sepenuh hati kepada Yang Maha Besar dan Maha Tinggi agar la

meneguhkannya. Setelah itu ia mengucapkan:

St
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Dalam hatinya berikrar: tidak ada yang lebih besar dari Allah. la buang
semua selain Allah demi mengharap keridhaan-Nya, karena Dialah Tuhan
dan Tuan segala sesuatu. Dari-Nya segala sesuatu berasal dan kepada-Nya
segala sesuatu akan kembali. Hendaklah ia waspada jangan sampai
perbuatannya mendustakan perkataannya karena ia masih memiliki tujuan

dan kecintaan kepada selain Allah.

Seorang hamba yang telah bersama Allah yang Maha Besar dan Maha
Kuasa tidak akan senang jika bersama sesuatu yang rendah dan hina. la
segera mengenyampingkan semua kehendak yang dapat menjauhkan Allah
darinya dan ia bersaksi bahwa sesungguhnya Allah-lah yang mengatur

segalanya.

Lisannya kemudian menyuarakan is hatinya:
Sy =y
(ku hadapakan wajahku)

Maksudnya, kupusatkan hati dan segenap tujuanku kepada Alllah swt
dengan merendahkan diri kepada-Nya, karena Dia-lah Yang Maha Besar
dan Maha Agung; dengan merasa butuh kepada-Nya, karena Dia-lah Yang
Maha Kaya dan Maha Pemurah; berharap kepada-Nya, karena Dia-lah
Yang Maha Penyantun dan Pengasih; dan bertawakkal kepada-Nya, karena

Dialah Yang Maha Perkasa dan Kuasa

o2y Syl b sl
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(kepada yang telah menciptakan langit dan bumi)

Ketika itu tersibaklah kegelapan yang menyelubunginya. lapun mulai
menyaksikan Yang Maha Pemurah dan Dermawan. Sehingga tidak lagi
menginginkan sesuatu yang berasal dari bumi dan langit. Sebab, bumi,

langit dan segala isinya terwujud berkat kemurahan dan karunia-Nya.

\5..79-

J

(lurus)

Tidak menoleh ke kanan, karena berharap kepada selain Allah; tidak pula

ke Kiri, karena takut kepada selain-Nya

e

(berserah diri)

Tunduk dan patuh kepada Allah. Memasrahkan semua keinginannya pada
keinginan Allah, tidak bergantung dan bersandar kepada selain-Nya,

karena sesungguhnya tiada yang wujud selain Allah.
oS 2 e WLy

(dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik)

Yakni, orang yang memiliki tujuan lain ketika bersama Allah; orang yang
ragu-ragu  dalam  mencintai-Nya. Bagaimana seseorang  dapat

mengutamakan kesenangan lain padahal Allah-lah yang memberikan
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kesenangan itu, dan bagaimana ia akan menginginkan sesuatu yang hanya

dapat terwujud berkat-Nya.
G o)
(sesungguhnya shalatku)

Yang kulakukan di hadirat Allah dengan tunduk dan pasrah ini adalah
anugerah dan rahmat-Nya dan semata-mata berkat kemurahan dan nikmat-

Nya
$edy
(dan ibadahku)

Ketundukanku kepada-Nya, ketaatanku pada perintah-Nya, kesabaranku
pada takdir-Nya, dan rasa syukurku pada karunia-Nya adalah berkat

kemurahan dan nikmat-Nya
Sk

(dan hidupku)

Yaitu, aku bersifat dengan sifat-sifat-Nya dan menyaksikan keindahan

ciptaan dan berbagai luthf-Nya.
G

(dan matiku)
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Yaitu, kau tidak lagi menyaksikan diriku karena telah menyaksikan-Nya.
Ketika menyaksikan-Nya, aku lenyap, karena hanya wujud-Nya lah yang

ada

(hanya untuk Allah)

Sebab, Dialah yang telah menggerakkan dan mengistimewakanku untuk
mengerjakan shalat ini, sama sekali bukan karena usaha dan kekuatanku

sendiri.

Al &y

(tuhan alam semesta)

Tuhan yang mendekatkan dan menjauhkan, menyengsarakan dan
membahagiakan. Segala sesuatu tunduk di bawah kekuasaan-Nya; takluk
pada keagungan-Nya. la menghinakan dan memuliakan siapa yang la
kehendaki. Tiada ada yang dapat menolak keputusan dan ketentuan-Nya.
Dan tiada yang membantu-Nya dalam menciptakan atau pemusnahan

ciptaan-Nya.

U

(tiada sekutu bagi-Nya)
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Tidak ada yang menyamai rububiyyah-Nya (ketuhanan-Nya). Seluruh
manusia yang merupakan ruh alam adalah ciptaan dan hamba-Nya. Dia

mengatur mereka sesuai dengan kekuasaan dan ilmu-Nya.
CJJJ &U':\!J

(dan demikian itulah aku diperintahkan)

Dan utuk itulah aku diciptakan.
ol e ty

(dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri)

Yaitu, orang-orang yang menyatakan bahwa Allah Maha Kuasa terhadap
segala sesuatu, orang-orang yang tunduk pada kekuasaan dan keperkasaan-
Nya, mengandalkan rahmat-Nya, dan mengaku tidak mampu bermakrifat

kepada-Nya secara hakiki.

Setelah itu, bentengilah dirimu dengan keperkasaan Allah dari tipuan dan

bujukan pemimpin kesesatan.
e ollactll e il 46t

(Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk)

Niatkanlah pula untuk berlindung dari semua keburukan, bisikan nafsu dan

keinginan syahwat
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A
(Dengan nama Allah)

Yakinilah, bahwa segala sesuatu ini berlangsung atas nama-Nya dan
diliputi dengan ilmu-Nya. Yakinilah, bahwa ketuhanan-Nya (uluhiyyah-
Nya) berlaku di seluruh wujud, dan la dengan bijaksana mengatur setiap
batas dan yang dibatasi, setiap yang didekatkan dan dijauhkan. Dan ketika

mengucapkan:
=M o

(Yang Maha Pengasih dan Penyayang)

Saksikanlah rahmat-Nya yang luas meliputi seluruh wujud. la Maha
Pengasih (arrahmén) karena telah menciptakan (ifjad) dan la Maha
Penyang (arrahim) karena telah memelihara semua ciptaan (imdad).

Kemudian pujilah Dia Yang Maha Terpuji dengan mengucapkan:

eS|

(segala puji hanya untuk Allah)

Ucapkanlah ini dengan menghayati bagian-bagian maupun keseluruhan
dari pujian yang kamu ucapkan. Pada saat itu kamu akan menyadari bahwa
dirimu adalah wakil dari semua wujud yang menerima berbagai

kemurahan Allah. la telah menjadikanmu sebagai perantara terciptanya
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(fjad) semua yang dahulu belum ada, dan terpeliharanya (imdad) segala
yang telah ada. Kamu adalah rahasia wujud. Karena itu pahamilah nilai

(value) penciptaanmu, dan agungkanlah penciptamu.

Allah menjelaskan 7jad (penciptaan) dalam firman-Nya

v s %o

&5 Jo BT 011548 S T U5 Jdl o3V s i 2 3l ol 1
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Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.
perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Sesungguhnya ilmu Allah
benar-benar meliputi segala sesuatu.

Dan menjelasakn imdad (pemeliharaan) dalam firman-Nya

oW

. PG T . < S0 2 - JE= PRI SR Lo 9

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berfikir.

Karena wujud ini ada berkat pancaran cahaya Allah swt, maka jasmani
yang kuat sekalipun tidak akan mampu memikul cahaya-Nya, kecuali
setelah memperoleh cahaya pengkhususan, sebagaimana disaksikan oleh

orang-orang yang cermin hatinya berkilauan
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Bentuk imdad (zhohir), yang diberikan Allah kepada manusia antara lain
adalah curahan hujan. Sedang imdad yang tidak kasat mata (ghaib) antara

lain adalah curahan cahaya kegaiban yang melimpah dalam sanubari (sir)

Kemudian, berhentilah di bawah kekuasaan, keperkasaan dan keagungan

Allah, rendahkan dirimu, dan camkanlah wahyu Allah berikut:

Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah
(datangnya), ... An-nahl 53)

Lalu ucapkanlah

M o

(Tuhan alam semesta)

Perhatikanlah, alam tunduk pada kekuasaan dan keputusan-Nya, tidak
kuasa mendatangkan kebaikan ataupun menolak bencana. Saat ini kamu
temukan nikmatnya perasaan kecil dan hina, sehingga membuatmu
kembali mengharapkan rahmat Allah Yang Maha Pemurah, Pengampun,
Penyantun dan yang selalu menutup aib hamba-hamba-Nya. Kemudian

dengan harap dan perasaan butuh, ucapkanlah:

oA

(yang maha pengasih)
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Yang telah memberimu kemampuan untuk berdiri di hadapan-Nya, untuk

bercakap-cakap serta bermunajat kepada-Nya
e

(yang maha penyayang)

Yang sangat menyayangi dirimu yang lemah, penuh kekurangan, zalim
dan berlumuran dosa. Yang telah menyayangimu sejak sebelum

menciptakan dan membentukmu.

Kemudian tanggalkanlah kepalsuan dan kesombongan mu, serta sadarilah
berbagai rahmat yang selama ini kamu peroleh, dan pakaian ‘ishmah
(perlindungan) yang selalu menjagamu. Lalu leburkanlah perasaanmu di

bawah kekuasaan khusus-Nya dengan mengucapkan:

(yang menguasai hari pembalasan)

Hari tersingkapnya ‘ainul yaqin dan tampaknya raja Yang Maha Besar dan

Maha Nyata

Setelah sadar dari ketakjuban penyaksian keagungan Allah, bangkitlah
dengan kesadaran bahwa dirimu amat lemah dan hina. Renungkanlah
dengan penuh prasangka baik, bagaimana Allah selama ini telah mengurus

semua kepentingan dan kebutuhanmu.
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A 2y

(kepadaMu lah kami menyembah)

Berkat kemurahan, kebaikan, karunia dan anugerah-Mu lah kami dapat

menyembah-Mu. Kemudian ucapkanlah:
O Uy
(dan kepada-Mu lah kami memohon pertolongan)

Dengan penuh rasa tawakkal dan yakin, dan dengan mengucap puji dan

syukur.

Saat ini, rasa takutmu sirna, dan harapanmu semakin besar. Lalu mohonlah

istigamah yang sempurna dengan mengucapkan:
ﬂz:...l\ Ll el bl

(tunjukilah kami jalan yang lurus)

Niatkan pula untuk memohon mata air yang diminum rasulullah saw. Mata
air yang merupakan sumber kehidupan, yakni ruh syariat yang bersendikan

istigamah yang sempurna.
e Caosil el b o

(jalannya orang-orang yang telah kamu beri nikmat)
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Yakni, jalannya orang-orang Yyang dapat merasakan nikmatnya
percakapan, serta merasakan kebaikan dan kedekatan dengan-Mu. Mereka
adalah para nabi dan shiddiqin, serta orang-orang yang telah Engkau pilih
untuk menaati-Mu, Engkau istimewakan untuk berada di hadirat-Mu,
Engkau beri kenikmatan untuk bermusyahadah kepada-Mu, dan Engkau

letakkan di sisi-Mu, di negeri kemuliaan-Mu.
e el o

(bukan orang-orang yang Engkau murkai)

Bukan orang-orang yang Engkau haramkan dari melakukan ketaatan dan

menempuh jalan-Mu demi menegakkan hujjah-Mu
ol Y,

(dan bukan orang-orang yang sesat)

Bukan orang-orang yang Engkau hijab, bukan orang-orang yang tidak
Engkau karuniakan kepada mereka manisnya munajat, dan bukan pula

orang-orang yang Engkau mabukkan dengan minuman.

Kemudian dengan tunduk kepada Allah, berdiri di depan pintu-Nya, dan

meyakini bahwa Ia akan mengabulkan do’amu, ucapkanlah:
ol

(ya Allah kabulkanlah doaku)
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Setelah itu bacalah surat Al-qur’an. Ketika membaca saksikanlah Allah
pada kalam-Nya. Sadarilah bahwa kemampuanmu untuk membaca kalam
Allah berasal dari-Nya. Setelah itu tuntutlah dirimu untuk mengamalkn
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Perbesarlah rasa harapmu pada ayat-
ayat yang memberi semangat dan harapan, niscaya dalam setiap ayat,
setiap Kkata, atau bahkan dalam setiap hurup, kamu akan menemukan arti

menakjubkan, sir yang halus, dan hal yang tingggi.

Kemudian ruku’lah karena merendahkan diri serta rasa malu kepada-Nya
sambil mengucapkan takbir, karena Dia telah menjadikanmu sebagai
hamba yang selalu hadir di hadirat-Nya. Refleksikan, bahwa segala
sesuatu tunduk pada kehebatan-Nya dan takluk di bawah keperkasaannya,

lalu ucapkanlah:
0l g PSZ-S\ @ O\a;’.w

(maha suci tuhanku Yang Maha Agung dan segala puji bagi-Nya)

Maka jadikan tasbihmu ini sebagai penyucian bagi-Nya, serta rasa malu
kepada Allah, karena Dia telah mengizinkanmu yang amat hina dan lemah
ini untuk dapat berdialog dengan-Nya Yang Maha Agung, Maha Besar dan

Maha Mulia.

Kemudian penuhilah hatimu dengan perasaan bahagia dan senang atas
kedekatanmu dengan-Nya. Dia telah menjadikan pantas untuk beribadah

kepada-Nya. Pujilah Dia dengan pujian terbaik. Ingat-ingatlah segala
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ni’mat, pertolongan, kedekatan dan perlindungan-Nya yang selalu

diberikan kepadamu.

Kemudian bangkitlah dari rukuk dengan perasaan senang atas
kedekatanmu dengan-Nya, bangga dengan cintamu kepada-Nya, seraya

mengucapkan:
(R OL aii\ E"

(Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya)

Artinya, Allah mengabulkan, mejawab, meridhoi dan mencintai orang
yang memuji-Nya. Bukan sekedar mendengar (dan tidak menjawab),
karena Allah memang Mendengar. la lebih dekat kepada pujian itu
dibandingkan dengan kedekatan si pemuji dengan pujiannya. Mulailah
pengertian menjadi semakin rumit, petunjuknya semakin membisu, lalu

rahasia Sang Kekaksih mulai tampak, ucapkanlah:
by

(wahai Tuhan kami)

Niatkanlah, kata kami dalam kalimat di atas secara umum merujuk kepada

seluruh wujud, dan secara khusus kepada seluruh manusia

aH el

(bagi-Mu lah segala pujian)
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Pujian yang menghimpun segala jenis pujian, pujian yang menyamai
nikmat-nikmat-Nya, dan setara dengan tambahan anugerah-Nya.
Sakiskanlah bahwa semua pujian untuk selain Allah adalah semu, dan
hanya pujian kepada Allah yang hakiki. Karena sesungguhnya semua
pujian akan berpulang kepada-Nya, berasal dari-Nya dan berkat

kemurahan-Nya. Ungkapkanlah dari lubuk hatimu yang paling dalam:

s 4 o g Saat Uy e 4K Yy el Y elde A fo 0 Y

Tiada seorangpun mampu memuji-Mu, kecuali diri-Mu sendiri. Dan tiada
seorangpun yang mampu bersyukur kepada-Mu, selain Engkau sendiri.
Dan aku memuji-Mu dengan pujian-Mu kepada diri-Mu sendiri.

Akan tetapi karena Dia telah meridhoimu untuk memuji-Nya, maka

ucapkanlah dengan hati yang hadir:
S sse lils i e Ml oy gy I 2 1S s 4 e e Joe a1
Sheadly Sy oilably Sy GlSlly Slasdlly Wi sie G by e JW

ayde wd do Yy ansgd] ol Yy 4y s Y el It oy 3y Sl

Bagimu segala puji sebagimana Engkau memuji diri-Mu sendiri,
sebagaimana yang pantas bagi keagungan “wajah” dan kekuasaan-Mu.
Pujian ini disampaikan oleh semua makhluk-Mu, sebanyak atom di alam
yang dikalikan dengan jumlah nafas dan detik dan diam dan keinginan dan
bisikan dan kalimat dan kebaikan dan keburukan dan huruf, seabadi
kekekalanmu, keabadian tanpa akhir, kekekalan yang takkan musnah dan
tak ada batasnya.

Lanjutkan dengan ucapan:

Ay 9@" O cas b ;vaJ &J’Y‘ 9‘}-@’ CJW‘ GJ-‘
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Sepenuh langit, sepenuh bumi dan sepenuh segala sesuatu yang Engkau
kehendaki selain keduanya

Ketika mengucapkan kalimat di atas niatkanlah agar setiap pujian
dilipatgandakan sebanyak bilanga itu. Dan setelah kata langit dan bumi,
niatkanlah pula ‘arsy, kursi, seluruh makhluk kemudian ruang lingkup

tauhid yang tidak terbatas. Kemudian ucapkanlah

RN

(pemilik pujian)

Yakni, Engkaulah yang memuji diri-Mu sendiri, karena setiap orang yang
memuji-Mu adalah berkat taufik dan anuegrah-Mu, berkat kemurahan dan

rahmat-Mu.

vy

(dan kemuliaan)

Tiada kemuliaan untuk selain-Mu, karena setiap orang yang mulia adalah
berkat kemuliaan-Mu, dan setiap yang terpuji adalah ciptaan dan hamba-

Mu.

sl JB Lo 5o

Ucapan hamba yang paling pantas
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Ketika ibadahnya telah mencapai kesempurnaan, sifat kemanusiaannya
lenyap, pengakuan-pengakuannya lenyap dan pandangannya terhadap diri

sendiri sirna karena ia memperoleh cahaya kekhususan, adalah;

ae A LS,

Kami semua adalah hamba-Mu

Engkaulah yang mengatur lahir dan batin kami. Kamu meyakini bahwa
Alah mengatur semua gerak dan diammu. Dan yakin bahwa semua sifat
tercela bersumber pada dirimu, dan sifat mulia berasal dari Tuhanmu,

kemudian ucapkanlah:

et U gle Y

Tiada yang dapat mencegah apa yang telah Engau berikan

Sebab, mustahil ada kekuasaan selain kekuasaan-Mu. Tiada wujud selain

wujud-Mu, dan tiada penyaksian kecuali berkat cahaya-Mu

Dan tiada yang dapat memberi apa yang telah Engkau cegah

Karena Engkau Maha Esa dalam menentukan siapa yang yang Engkau
cegah dan siapa yang Engkau beri. Dan hanya Engkaulah yang mengetahui

siapa yang Engkau bahagiakan dan siapa yang Engkau celakakan

wd a5 i Y,



114

Dan tidak berguna pemilik kekayaan, sebab dari-Mu lah segala kekayaan

Tidak ada yang bisa memberi manfaat kepada siapapun dan apapun.

Sesungguhnya manfaat itu berasal dari-Mu dan dengan-Mu

Pada saat i'tidal (berdiri lurus) perhatikanlah bagaimana Allah
memeliharamu dan betapa dekatnya la denganmu. Pada saat itu kamu
bersifat dengan sifat-Nya dan lenyap dari dirimu sendiri untuk bersama-
Nya, inilah magdm fana’. Setelah itu tampaklah kilasan magidm baga’,
yaitu dengan menyaksikan betapa jauhnya dirimu dari-Nya, padahal Dia
sangat dekat darimu. Kemudian kamu menyaksikan keagungan dan
ketinggian Allah; merasakan kedekatan dan rahmat-Nya. Pada saat itu

sujudlah kepada-Nya.

Makna sujud adalah menundukkan nafs hingga dirimu seperti mayat, tidak
memiliki tanda-tanda kehiduupan. Jika kamu telah lepas dari sifat-sifat
nafsmu, dan telah tampak “makna” kedekatan yang digambbarkan dalam

wahyu Allah:

Cf8ly A

Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada-Nya)
Ucapkanlah

sagty SV (35 v

Maha suci tuhanku yang Maha Tinggi dan segala puji hanya untuk-Nya
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Tanamkanlah dalam hatimu bahwa Allah Maha Suci dari kedekatanmu
kepada-Nya lalu sandanglah sifat-sifat-Nya. Saat itu, kamu akan lenyap

dalam lingkup keesaan.

Orang yang berada dalam keadaan ini, semoga Allah meridhoi mereka,
memiliki beberapa hal. Ada yang waridnya berupa ma rifah, mahabbah

(cinta), atau haibah.

- Orang yang waridnya berupa makrifat, sirnya akan berkelana di
alam mulki dan malakut. Berbagai rahasia (asrar) terpendam dan keadaan-
keadaan (ahwal) yang mulia akan disingkap kepadanya

- Orang yang waridnya berupa mahabbah akan disingkap “uns
(keakraban), disambut dan didekatkan kepada Sang Kekasih

- Orang yang waridnya berupa haibah akan disingkapkan alam

jabarut, dan bersujud pada bahmut

Orang yang berperilaku dengan sifat-sifat Allah dan di hatinya telah
bersinar cahaya-Nya, ia akan fana’ dalam dzat, dan baga’ dalam sifat-
sifat-Nya. Ketika menyaksikan sifat-sifat yang menakutkan, ia akan berdiri

menuju sifat-sifat kasih sayang, dan berkata:

oz Q»:J\.b_),'a‘,d

Aku berlindung di balik keridhoan-Mu dari murka-Mu
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Dan ketika menyaksikan sifat-sfat yang menunjukkan kekerasan dan
kekuasaan, ia kan berlari menuju sifat-sifat penyantun dan pengampun,

lalu berkata:
aygis oo iblag 3061

Aku berlindung dari ampunan-Mu dari siksa-Mu

Dan ketika cahaya Allah bersinar di hatimu, dan ia tidak lagi menyaksikan
apapun juga. Wujud ini hilang dan lenyap, penyaksian diingkari, yang ada

hanyalah Allah yang wajib adanya.

Pada saat inilah petunjuk tidak dapat mengarahkan, ibarat membisu, lalu ia
kembali dengan perasaan lemah dan luluh, hina dan butuh. Setelah
mengetahui sifat-sifatnya yang hina, ia lalu mengikat dirinya dengan sifat-

sifat Allah, Tuhannya yang Maha Agung, kemudian duduk dan berkata:

<)

Tuhanku

Pikirkanlah bagaimana pemeliharaan (tarbiyah), pengaturan (tadbir) dan

rahmat yang la berikan kepadamu sejak sebelum membentukmu.

S

Ampunilah aku

Ampuniilah kesalahan dan dosa-dosaku yang Engkau ketahui
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Sl
Dan sayangilah aku
Kasihanilah aku sehubugan dengan kebutuhan dan kehancuran hatiku
ey
Dan sempurnakanlah kekuranganku

Kelemahan dan ketidakbedayaanku
eI
Dan tinggikanlah kedudukanku

Dari kedudukanku yang rendah ini menuju rahasia-Mu yang tinggi

"

b
Aku dalam kesempitan dan kemiskinan
GHly
Dan berilah aku petunjuk

Aku dalam kesesatan dan kebingungan
s

Dan selamatkanlah aku
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Dalam tadbir dan usahaku
Kemudian kerjakanlah rakaat berikutnya dengan cara demikian

Setelah sujud, ia duduk iftirasy dan bertasayahhud awal. la menyadari,
bahwa saat ini ia sedang berada di hadapan tuannya. Wibawa-Nya yang
saat ini ia sedang berada di hadirat-Nya, membuatnya tidak kuasa untuk
duduk berlama-lama. Duduk iftirasy memang posisi orang yang takut dan

penuh adab. Sikap duduk orang yang akan segera bangkit.

Ketika duduk di hadapan Allah, rasakanlah bahwa Dia lebih dekat
kepadamu dari semua yang dekat. Penuhilah hatimu dengan rasa takut dan

malu kepada-Nya, kemudian ucapkanlah:

S|

Segala kehormatan

Hadirkanlah dalam hatimu bahwa segala sesuatu memuji-Nya atas
berbagai kebaikan yang tidak henti-hentinya. la curahkan. Mohonkanlah

rahmat dan keridoan-Nya

KL

Segala keberkahan

Saksiknlah bahwa Dialah yang memanggil dan yang dipanggil. Dan jika

kamu ucapkan:
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Sl gliall

Segala shalawat

Ingatlah ujian orang-orang yang dekat dengan-Nya, dan percakapan orang-

orang yang mencintai-Nya, kemudian ucapkanlah:

Sl

e

Segala kebaikan

Yang murni, yang tidak bercampur dengan kekotoran nafsu. Kebaikan
yang berpindah menuju surga yang diliputi cahaya uns, karena disana tiada

yang wujud selain Allah.

Pada saat inilah akan lenyap (fana’) dari seluruh ciptaan, tenggelam dalam
samudera nur hingga mata bashirahmu berhiaskan kilauan cahaya dan

sumber segala sir, yaitu Nabi yang terpilih, kemudian katakanlah:

S elde

Salam sejahtera bagimu

Kamu mengerti bahwa Allah telah menjaga beliau dari segala kekurangan
dan cela. Penjagaan yang tidak pernah diberikan kepada umat manusia,

baik yang terdahulu maupun yang datang kemudian.
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Dan rahmat serta berkah-berkah Allah

Rahmat-Nya yang khusus diberikan kepada beliau dan berkah-berkah-Nya
yang tercurah kepada beliau. Rahmat dan berkah itu kemudian sampai ke
taman-taman suci dan seluruh alam; mulkiyyah maupun malakutiyyah.

Kemudian ucapkan:

odlal Al ale Jey Lo o3I

Salam sejahtera kami dan hamba-hamba Allah yang saleh

Yaitu dengan memaafkan, mengampuni, merahmati, meridhoi dan
memberi kami kabar gembira serta keamanaan. Dan saat itu kamu
menyaksikan para nabi dan wali mengambil madad (pertolongan) dan

hadirat Nabi saw.

Setelah itu palingkanlah penglihatanmu dari makhluk lalu tujukan kepada

raja Yang Maha Kuasa. Kemudian ucapkan:

A Y o aest

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah

Saat ini kamu tidak menyaksikan sesuatu di hadirat-Nya kecuali Al-

mushthofa saw, karena itulah kamu lalu mengucapkan:
A gy la# gty

Dan kau bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah
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Ingatlah bahwa beliau adalah perantaramu untuk sampai ke hadirat Allah,
maka mintakanlah balasan kebaikan bagi beliau dari Allah Yang Maha
Pemurah dan Maha Agung, yang saat ini kamu sedang berada di hadirat-

Nya. Ucapkanlah:
uF o o Vqﬂ\

Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad

Kemudian berdirilah dan kerjakanlah rekaat berikutnya dengan cara

demikian.

Jika telah sampai pada tasyahud akhir sadarkanlah hatimu, bahwa kamu
telah memperoleh izin untuk duduk. Kemudian duduklah dengan perasaan
bahagia, mintalah kepada-Nya semua keinginan dan hajatmu sebagaimana
yang telah la ajarkan. Berlindunglah kepada-Nya dari semua yang la
perintahkan kamu untuk berlindung darinya. Akulah bahwa kamu lemah,
tidak mampu meraih cita-cita, tidak kuasa menyelamatkan diri dari hal-hal

yang mengancam keselamatan, kecuali dengan pertolongan-Nya.

Pada saat inilah kamu merasakan kenikmatan agung, nikmatnya
percakapan dan ramahnya tegur sapa. Kamu merasa sedih untuk
menyudahi nikmat yang agung ini. Dan kamu pun tidak akan mengakhiri

shalat, kecuali karena terpaksa.
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4. Pubikasi risalah

Penulis belum menemukan adanya sebuah cetakan dari risalah ini. Di
toko-toko atau di pasaran sepertinya tidak terlihat adanya penjualan risalah
ini. Yang penulis temukan hanyalah berupa file PDF dengan ukuran 2. 89

MB.



